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ABSTRAK

Latar belakang : Menurut Moore (1997) yang dikutip oleh Tarwito dkk (2009) anemia pada remaja dapat
berdampak pada menurunnya produktifitas kerja ataupun kemampuan akademis di sekolah karna tidak adanya
gairah belajar dan konsentrasi. Menurut hasil penelitian yang dilakukan Nursari (2009) pada remaja putri SMP N
18 Bogor, seluruh informasi mengalami anemia tingkat sedang dengan kadar Hb antara 8,7 gr% sampai 10,8 gr%
memiliki beberapa gejala dan tanda anemia yaitu 5L, pusing, mudah ngantuk, pucat pada kuku, bibir dan kelopak
mata. Tujuan: Untuk mengetahui pengetahuan dan sikap remaja putri terhadap pencegahan anemia sebelum dan
sesudah penyuluhan pada siswi kelas XI di SMA Filial Negeri 1 Gubug. Metode: Jenis penelitian ini adalah
penelitian diskriptif. Variabel yang digunakan adalah pengetahuan dan sikap tentang pencegahan anemia sebelum
dan sesudah penyuluhan. Populasi dalam penelitian ini remaja putri kelas XI di SMA Filial Negeri 1 Gubug yang
berjumliah 49 orang. Pengumpulan data dengan kuesioner. Hasil : Tingkat pengetahuan responden yang
berpengetahuan kurang sebelum di lakukan penyuluhan sebanyak 32 orang (65,3 %) dan setelah di lakukan
penyuluhan yang berpengetahuan baik sebanyak 28 orang (57,1%). Skap terhadap pencegahan anemia dengan
tingkat pengetahuan positif sebanyak 25 orang (51,0%) setelah dilakukan penyuluhan sikap terhadap pencegahan
anemia dengan tingkat positif sebanyak 35 orang (71,4%). Simpulan : Jumlah responden yang memiliki
pengetahuan baik adalah 57% dan yang memiliki sikap positif adalah 71,4% setelah dilakukan penyuluhan.

Kata Kunci : pengetahuan, sikap dan anemia

ABSTRACT

Background: According to Moore (1997) cited by Tarwito et al (2009) anemia in adolescents may result in
decreased productivity at work or school because of academic ability lack the passion to learn and concentration.
According to the results of research conducted Nursari (2009) in adolescent girls SMP N 18 Bogor, the entire
information of moderate anemic with hemoglobin levels between 8.7 gr% to 10.8 gr% have some symptoms and
signs of anemia that is 5L, dizziness, easy deepy, pale nails, lips and eyelids. Purpose : To determine the
knowledge and attitudes of adolescent girls on the prevention of anemia before and after counseling at the XI grade
student at SVIA Negeri 1 Gubug Filial. Method : This research is a descriptive study. The variables used are the
knowledge and attitudes about prevention of anemia before and after counseling. The population in this study of
adolescent girls in the class XI SMA Negeri 1 Gubug Filial totaling 49 people. Data collection by questionnaire.
Result: The level of knowledge respondents were less knowledgeable before doing outreach in 32 people (65.3%)
and after counseling both knowledgeable as many as 28 people (57.1%). Attitudes toward the prevention of anemia
with positive knowledge level by 25 people (51.0%) after counseling attitudes towards prevention of anemia with
positive rate were 35 (71.4%). Conclusion : The number of respondents who have a good knowledge was 57% and
that having a positive attitude is 71.4% after counseling.

Keywords: knowledge, attitude and anemia
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PENDAHULUAN

Menurut Soetjiningsih (2004), masa
remaja merupakan masa peralihan dari masa
anak-anak ke masa dewasa. Masa ini sering
disebut dengan masa pubertas. Namun
demikian, menurut beberapa ahli, selain
istilah pubertas digunakan juga istilah
adolesens (daam bahasa inggris
adolescence). Para ahli merumuskan bahwa
istilah pubertas  digunakan untuk
menyatakan perubahan biologis baikbentuk
maupun fisiologis yang terjadi dengan cepat
dari masa anak-anak ke masa dewasa,
terutama perubahan adat  reproduks.
Sedangkan  igtilah  adolesens  lebih
ditekankan pada perubahan psikososia atau
kematangan yang menyertai masa pubertas

Anemia adalah kekurangan kadar
hemoglobin (Hb) dalam darah yang
disebabkan kekurangan zat gizi yang
diperlukan untuk pembentukan hemoglobin.
Pada umumnya, anemia lebih sering terjadi
pada wanita dan remaja putri dibandingkan
dengan pria Sangat disayangkan
kebanyakan penderita tidak tahu atau tidak
menyadarinya. Bahkan ketika tahupun
masih menganggap anemia sebagai masalah
sepele. Remga putri mudah terserang
anemia karena pada umumnya masyarakat
indonesia (termasuk remaja puutri) lebih
banyak mengkonsumsi makanan nabati yang
kandungan zat besinya sedikit, dibandingkan

dengan makanan  hewani, sehingga
kebutuhan tubuh akan zat bes tidak
terpenuhi. Remagja putri biasanya ingin

tampil langsing, sehingga membatasi asupan
makanan. Setigp hari manusia kehilangan
zat bes 0,6 mg yang diekskresi, khususnya
melalui feses (tinja), remaja putri mengalami
haid setigp bulan, dimana kehilangan zat
bes + 1,3 mg per hari, sehingga kebutuhan
zat besi |ebih banyak daripada pria.

Anemia pada remga  dapat
berdampak pada menurunnya produktivitas
kerja ataupun kemampuan akademis di
sekolah karena tidak adanya gairah belgjar
dan konsentrasi. Menurut hasil pendlitian
yang dilakukan Nursari (2009) pada remga
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putri SMP N 18 Bogor, seluruh informasi
mengalami anemia tingkat sedang dengan
kadar Hb antara 8,7gr% sampa 10,89r%
memiliki beberapa gejala dan tanda anemia,
yaitu 5L pusing, mudah mengantuk, pucat
pada kuku, bibir dan kelopak mata.

Hasll studi pendahuluan yang
dilakukan di SMA Filial Negeri 1 Gubug
pada tanggal 5 Agustus 2014 kepada 10
remaja putri, 7 diantaranya mengalami tanda
dan ggaa anemia yaitu 5L, gangguan
belgjar, mudah  mengantuk,  susah
berkonsentrasi serta pusing dan 7 orang
tersebut tidak mengetahui pengertian dan
cara pencegahan anemia, 3 orang remaga
putri tahu tentang anemia tetapi tidak tahu
cara pencegahannya dengan benar.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian
deskriptif  dengan  pendekatan  cross
sectional. Metode yang digunakan adalahh
melalui pendekatan kuantitatif dengan alat
berupa kuesioner dengan wawancara yang
ditunjukkan untuk mengetahui gambaran
pengetahuan dan sikap remaja putri terhadap
pencegahan anemia remga sebelum dan
sesudah  penyuluhan. Sampel dalam
penelitian ini adalah Remga Putri sebayak
49 orang yang ada di SMA Filial Negeri 1
Gubug. Pengetahuan diukur sebelum dan
sesudah penyuluhan. pengetahuan tentang
pencegahan  anemia Pendlitian  di
laksanakan bulan September-Oktober 2014.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian  mengenai  gambaran
pengetahuan dan sikap remaja putri ini telah
dilakukan di Kecamatan  Tegowanu
Kabupaten Grobogan memiliki jumlah
penduduk 50,112 jiwa, kecamatan ini
mempunyai luas 51,67 km?, Kecamatan
Tegowanu terletak dibagian paling bart dan
merupakan perbatasan antara kabupaten
Grobogan, Kabupaten Semarang dan
Demak, terdiri dari 18 desa, memiliki 1
Puskesmas dan 3 Puskesmas Pembantu,
Distribusi  penduduk bermata pencaharian
petani, perikanan dan industri rumah tangga.



1. Pengetahuan Sebelum Penyuluhan

Tabel 1 distribusi frekuensi pengetahuan
tentang pencegahan anemia sebelum
penyuluhan

bahwa pengetahuan adalah hasil tahu,
dan ini terjadi setelah seseorang
memperoleh  sesuatu  dari hasil
pengindraannya seperti mata, hidung ,
telinga dan sebagainya seperti yang
diungkapkan oleh Notoatmodjo (2007).

. Pengetahuan Sesudah Penyuluhan

Tabel 2 Distribusi frekuensi pengetahuan
tentang pencegahan anemia sesudah
penyuluhan

No Tingkat Frekuensi  Presentase
Pengetahuan (%)

1 Kurang 32 65,3

2 Cukup 13 26,5

3 Baik 4 8,2

Jumlah 49 100

Dari tabel 1 diatas dapat dilihat

bahwa distribusi  frekuensi  tingkat
pengetahuan orang tua tentang
pencegahan anemia yang

berpengetahuan kurang sebanyak 32
orang (65,3%), pengetahuan cukup
sebanyak 13 orang (26,5%) dan yang
memiliki pengetahuan baik sebanyak 4
orang.

Pengetahuan remaga mayoritas
kurang , terbukti dengan banyaknya
pertanyaan pengetahuan yang tidak
dijawab dengan benar oleh remga
karena kurangnya informasi yang
mereka dapat dari tenaga kesehatan,
maupun kesadaran diri sendiri  untuk
mendapat atau mencari informasi dari
media informasi seperti tv, radio, koran,
majalah, dan media informas lainnya
tentang pentingnya perawatan genetalia.

Pengetahuan adalah merupakan
hasil dari “tahu” dan ini terjadi setelah
orang melakukan penginderaan terhadap

suatu objek tertentu. Penginderaan
terhadap objek terjadi melalui panca
indera manusia, yakni penglihatan,

pendengaran, penciuman, rasa, dan raba
dengan sendiri (Notoatmodjo, S 2003).
Pada waktu penginderaan sampai
menghasilkan  pengetahuan  tersebut
sangat dipengaruhi  oleh intensitas
perhatian perseps terhadap objek.
Sebagian besar pengetahuan manusia
diperoleh melalui mata dan telinga.

Ha itu sesua teori yang
dikemukakan oleh Notoatmodjo (2007)
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No Tingkat Frekuensi Presentase
Pengetahuan (%)
1 Kurang 6 12,2
2  Cukup 15 30,6
3 Bak 28 57,1
Jumlah 49 100
Dari tabel 2 diatas dapat dilihat
bahwa distribusi  frekuensi  tingkat
pengetahuan  orang tua  tentang
pencegahan anemia yang

berpengetahuan kurang sebanyak 6
orang (12,2%), pengetahuan cukup
sebanyak 15 orang (30,6%) dan yang
memiliki pengetahuan baik sebanyak 28

orang (57,1).

Berdasarkan hasil diatas
menunjukkan  adanya  peningkatan
pengetahuan tentang pencegahan

anemia, pertanyaan-pertanyaan yang
sebelum dilakukan penyuluhan dijawab
sadlah oleh remga, ternyata setelah
diberikan penyuluhan banyak yang
menjawab dengan benar.

Tingkat  pengetahuan  pada
seseorang di pengaruhi banyak faktor
menurut Notoatmodjo (2007)  yang
pertama diantaranya lingkungan sosial
akan mendukung tingginya pengetahuan
seseorang, sedang ekonomi dikaitkan
dengan pendidikan, ekonomi baik
tingkat pendidikan, ekonomi baik tingkat
pendidikan akan tinggi sehingga tingkat
pengetahuan akan tinggi juga. Budaya
sangat berpengaruh terhadap tingkat
pengetahuan seseorang, karena informasi
yang baru akan disaring kira-kira sesuai
tidak dengan budaya yang ada dan
agama yang dianut. Pendidikan, semakin



tinggi pendidikan maka ia akan mudah
menerima  hal-hal baru dan mudah
menyesuaikan dengan ha yang baru
tersebut. Pengalaman, berkaitan dengan
umur dan pendidikan individu, bahwa
pendidikan yang tinggi maka
pengalaman akan semakin banyak.

Oleh karena itu sangat di
perlukan penyuluhan tentang
pencegahan anemia untuk mencegah
secara dini kgjadian anemia padaremaga.
Seperti pada penelitian Aprilia Hidayati
(2011) yang terbukti bahwa penyuluhan
dapat  meningkatkan pengetahuan
tentang kangker paudara.

. Sikap Sebelum Penyuluhan
Tabel 3. Distribus skap  tentang
pencegahan anemia sebel um penyuluhan

No Tingkat Frekuensi Presentase
Pengetahuan (%)

1 Positif 25 51.0

2  Negative 24 49.0

Jumlah 49 100

Dari tabel 3 diatas dapat
dilihat bahwa distribusi frekuensi sikap
terhadap pencegahan anemia dengan
tingkat pengetahuan positif  sebanyak
25 orang (51,0%), sSkap dan
pengetahuan negative sebanyak 24 orang
(49,0%).

Sikap (Notoatmodjo, 2007)
merupakan reaksi atau respon seseorang
yang masih tertutup terhadap suatu
stimulasi atau obyek. Manifestasi sikap
itu tidak dapat langsung dilihat, tetapi
hanya dapat ditafsirkan terlebih dahulu
dari perilaku yang tertutup.Sikap itu
merupakan kesigpan atau kesediaan
untuk bertindak dan bukan merupakan
pelaksana motif tertentu.Dapat diartikan
juga skap adalah kecenderungan
bertindak, berpikir, berpersepsi, dan
merasa dalam menghadapi objek, ide,

Stuasi, atau nilai. Sikap bukanlah
perilaku, tetapi merupakan
kecenderungan  untuk  berperilaku

dengan cara tertentu terhadap objek
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sikap.Sikaprelatif lebih menetap atau
jarang mengalami perubahan.

. Sikap Sesudah Penyuluhan

Tabel 4 Distribuss skap tentang
pencegahan anemia sesudah penyuluhan

No Tingkat Frekuens: Presentase
Pengetahuan (%)
1 Positif 35 714
2 Negative 14 28,6
Jumlah 49 100
Dari data 4 diatas dapat dilihat
bahwa distribusi  frekuens  sikap

terhadap pencegahan anemia dengan
tingkat pengetahuan positif  sebanyak
35 orang (71,4%), sikap danpengetahuan
Negative sebanyak 14 orang (28,6%).

Sikap adalah merupakan reaksi
atau respon seseorang yang mash
tertutup terhadap suatu stimulus atau
objek  (Notoatmodijo, S  2003).
Sedangkan menurut Thomas dan
Znaniecki (1920) yang dikutip Wawan,
A dan Dewi. M (2010) menegaskan
bahwa sikap adalah predisposis untuk
melakukan atau tidak melakukan suatu
perilaku tertentu, sehingga sikap bukan
hanya kondisi interna psikologis yang
murni dari individu (purely physic inner
state), tetapi sikap lebih merupakan
proses kesadaran yang  sifatnya
individual. Artinya, proses ini terjadi
secara subyektif dan unik pada diri
setigp individu. Keunikan ini dapat
terjadi oleh adanya perbedaan individual
yang berasal dari nilai-nilai dan norma
yang ingin dipertahankan dan dikelola
oleh individu.

Sikap secara nyata menunjukkan
konotasi adanya kesesuaian reaksi
terhadap stimulus tertentu yang dalam
kehidupan sehari-hari merupakan reaksi

yang bersifat emosiona terhadap
stimulus sosial.
Sikap dapat  berubah-ubah,

karena itu sikap dapat berubah pada
orang-orang bila terdapat keadaan-
keadaan dan syarat-syarat tertentu yang
mempermudah sikap pada orang itu.



Sikap tidak berdiri sendiri, tetapi
senantiasa mempunyai hubungan
tertentu terhadap suatu objek. Dengan
kata lain, sikap itu terbentuk, dipelgari,
atau berubah senantiasa berkenaan
dengan suatu objek tertentu yang dapat
dirumuskan dengan jelas.\

Dalam pemberitaan surat kabar
maupun radio atau media komunikasi
lainnya, berita yang seharusnya faktual
disampaikan secara objektif cenderung
dipengaruhi oleh sikap penulisnya,
akibatnya berpengaruh terhadap sikap
konsumennya.

SIMPULAN

Berdasarkan anadlisis hasil pendlitian
dan pembahasan pada penelitian ini, maka
dapat dismpulkan :

1. Pengetahuan remaga putri
pencegahan anemia sesudah
penyuluhan pada siswi kelas XI di
SMA Filial Negeri 1 Gubug mayoritas
mempunyai pengetahuan baik (57%).

2. Sikap remagja putri terhadap pencegahan
anemia sesudah penyuluhan pada siswi
kelas X1 di SMA Filial Negeri 1 Gubug
mayoritas mempunyai sikap positif
(71,4%).

terhadap
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